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Abstrak

Sistem Manajemen Tugas Akhir (SIMTA) di Jurusan Teknologi Informasi berperan penting dalam pengelolaan
tugas akhir atau skripsi mahasiswa. Seiring dengan peningkatan jumlah mahasiswa, distribusi beban kerja dosen
pembimbing dan penguji menjadi tantangan yang semakin kompleks. Artikel ini mengusulkan integrasi
mekanisme Portion-Based Balancing dalam fitur pengusulan pembimbing dan penguji skripsi untuk
meningkatkan keadilan dan efisiensi distribusi beban kerja dosen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-
eksperimen dengan pengujian sistem pada beberapa skenario pembagian beban kerja. Hasilnya menunjukkan
bahwa mekanisme yang diusulkan tidak hanya meningkatkan pemerataan beban kerja, tetapi juga memperbaiki
transparansi dan akurasi dalam proses pengusulan. Integrasi ini diharapkan dapat diterapkan lebih luas di institusi
pendidikan lain untuk meningkatkan kualitas bimbingan dan penilaian tugas akhir.

Kata Kunci: portion-based balancing, sistem manajemen tugas akhir, pembimbing, penguji, skripsi.

l. Pendahuluan

Dalam era pendidikan tinggi yang semakin
kompetitif, Sistem Informasi Manajemen Tugas
Akhir (SIMTA) di Jurusan Teknologi Informasi
Politeknik Negeri Malang (Polinema) menjadi
komponen vital dalam mendukung proses akademik
dan pengelolaan tugas akhir mahasiswa. Seiring
dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang
terdaftar serta semakin kompleksnya topik tugas
akhir (skripsi) yang diambil, kebutuhan akan sistem
yang efisien, terintegrasi, dan adil dalam mengelola
tugas akhir menjadi semakin mendesak (Fitria et al.,
2024; Selvia Ferdiana Kusuma et al., 2022).

Proses pelaksanaan tugas akhir di setiap
perguruan tinggi, termasuk Polinema, melibatkan
beberapa tahapan penting seperti pendaftaran peserta
skripsi, pengajuan proposal, proses bimbingan,
pendaftaran seminar, hingga pendaftaran sidang
akhir. Setiap tahap ini memerlukan keterlibatan dosen
sebagai pembimbing dan penguji untuk memastikan
bahwa tugas akhir mahasiswa memenuhi standar
akademik yang ditetapkan (Dewi et al., 2024; Sutjiadi
et al., 2022). Namun, peningkatan jumlah mahasiswa
yang mengajukan tugas akhir secara langsung
berdampak pada efisiensi dan keadilan dalam
distribusi beban kerja dosen (F S Suwita, 2020).

Sistem pembagian dosen pembimbing dan
penguji yang dilakukan secara manual di SIMTA saat
ini sering kali menghadapi berbagai permasalahan.
Ketidakseimbangan beban kerja dosen, kurangnya
transparansi dalam penentuan kriteria pembagian,

dan distribusi yang tidak merata menjadi tantangan
utama yang harus dihadapi (Luqman Affandi et al.,
2020; Sari & Jaman, 2020). Ketidakseimbangan ini
tidak hanya mempengaruhi kualitas bimbingan yang
diberikan, tetapi juga dapat menurunkan motivasi
dosen dan mahasiswa, serta menghambat kelancaran
proses penyelesaian tugas akhir (Novita Dewi &
Syafiul Muzid, 2023).

Salah satu masalah utama dalam SIMTA di
Jurusan Teknologi Informasi adalah keterbatasan
sumber daya manusia, di mana jumlah dosen
pembimbing dan penguji tidak sebanding dengan
jumlah mahasiswa yang harus ditangani. Dalam satu
tahun akademik, lebih dari 300 mahasiswa dari
berbagai program studi seperti D4 Teknik
Informatika, D4 Sistem Informasi Bisnis, D3
Manajemen Informatika PSDKU Lumajang, D3
Manajemen Informatika PSDKU Pamekasan, dan D2
Pengembangan Perangkat Lunak Sistem yang
mengajukan tugas akhir. Beban kerja yang tidak
terdistribusi secara merata sering kali menyebabkan
beberapa dosen harus menangani jumlah mahasiswa
yang lebih besar dibandingkan dengan yang lain,
sehingga mengurangi efektivitas bimbingan dan
kualitas penilaian.

Selain itu, pengelolaan kasus-kasus tugas akhir
yang memerlukan pendekatan khusus atau topik yang
tidak umum sering kali tidak efektif dengan sistem
manual saat ini. Penentuan dosen secara acak tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan sering
kali tidak mempertimbangkan keahlian khusus yang
diperlukan untuk topik tertentu (Abdullah &
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Pangestika, 2018; Permata et al., 2024) . Hal ini
berpotensi  menyebabkan  mahasiswa  tidak
mendapatkan bimbingan yang optimal sesuai dengan
kebutuhan mereka (Pratama et al., 2025).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan pembaruan dalam sistem manajemen
tugas akhir dengan mengintegrasikan pendekatan
yang lebih sistematis dalam penentuan dosen
pembimbing dan penguji. Salah satu solusi yang
potensial adalah penerapan algoritma Portion-Based
Balancing.  Algoritma ini  dirancang untuk
memastikan distribusi tugas akhir yang seimbang di
antara dosen pembimbing dan penguji, sehingga
beban kerja dapat terdistribusi secara lebih adil.
Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta sistem
yang lebih efisien dan adil dalam pembagian beban
kerja dosen, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas bimbingan dan penilaian tugas akhir di
Jurusan Teknologi Informasi Polinema.

2. Metode

Analisis

Implementasi

Gambar 1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan pendekatan kuasi-eksperimen,
di mana sistem yang diusulkan diuji dalam skenario
nyata di Jurusan Teknologi Informasi. Metodologi ini
terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu Analisis,
Desain, Implementasi, dan Pengujian.

2.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahapan pertama yang dilakukan adalah
analisis kebutuhan sistem untuk mengetahui
kebutuhan sistem yang akan dibangun, seperti
kebutuhan perangkat Iunak, perangkat keras,
aristektur sistem, database, fungsional dan non
fungsional berdasarkan permasalahan yang terjadi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini antara lain

- Wawancara; tahap wawancara akan dilakukan
komunikasi langsung dengan pengguna yang
akan menggunakan sistem ini. Wawancara
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
tentang kebutuhan terkait sistem yang akan
dikembangkan. Narasumber yang dipilih untuk
proses wawanncara adalah coordinator tugas
akhir, dosen, dan mahasiswa Tingkat akhir yang
sedang menjalankan tugas akhir.

- Studi Literatur; studi literatur merupakan
sebuah metode pengumpulan data dengan
membaca jurnal, buku yang dijadikan sebagai
referensi yang berhubungan dengan penelitian
ini.
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- Observasi; tahap observasi akan dilakukan
pengamatan terhadap interaksi pengguna
dengan lingkungan yang ada. Observasi
membantu  mendeteksi  kebutuhan  yang
mungkin tidak terungkap selama wawancara
atau survei. Dengan melihat langsung
bagaimana pengguna berinteraksi dengan
lingkungan atau sistem saat ini, dapat
diidentifikasi peluang perbaikan atau fitur yang
mungkin diperlukan.

2.2 Desain Sistem

Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan dan
mengintegrasikan mekanisme Portion-Based
Balancing pada sistem manajemen tugas akhir
Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri
Malang. Portion-Based Balancing adalah suatu
mekanisme penyeimbangan beban kerja yang
didasarkan pada pembagian porsi atau kuota secara
proporsional untuk masing-masing entitas yang
terlibat, misalnya dosen pembimbing atau penguji
dalam sistem manajemen tugas akhir.

Portion-based balancing menawarkan
kebaruan pada level implementatif dengan validasi
kuota otomatis berbasis porsi dinamis (kuota utama
dan kuota prodi), open resource lintas prodi, dan
histori beban kerja. Berbeda dengan metode
pendukung keputusan seperti Analytical Hierarchy
Process (AHP) yang bergantung hierarki subjektif
dan komputasi matriks kompleks (Rina et al., 2021).
Metode  AHP  memiliki  kelebihan  dalam
pertimbangan multi-kriteria mendalam akan tetapi
memiliki keterbatasan yang bersifat subjektif dan
tidak skalabel untuk data besar. Adapun metode
pendukung keputusan lain seperti Multifactor
Evaluation Process (MFEP) (Permata et al., 2024).
Metode ini fokus pada weighting faktor tunggal yang
cukup baik dan sederhana dalam melakukan ranking,
akan tetapi memiliki keterbatasan dalam prosesnya
seperti kurang adaptif untuk kuota real-time.

Selain itu, terdapat metode rekomendasi untuk
pemilihan dosen pembimbing dan dosen penguji lain
seperti metode rekomendasi berbasis content-based

filtering menggunakan TF-IDF dan cosine similarity

(Astuti & Andriyani, 2025). Metode ini unggul dalam
menentukan ~ rekomendasi  pemilihan  dosen
pembimbing atau dosen penguji berdasarkan
kesesuaian topik skripsi mahasiswa dengan artikel
penelitian dosen. Akan tetapi metode ini
mengabaikan kuota beban membimbing atau menguji
pada dosen sehingga beban kerja antar dosen tidak
seimbang.

Tabel 1 Perbandingan Metode

Kesesuaian
Metode Kelebihan Keterbatasan untuk
SIMTA
AHP Multi-kriteria, Subjektif,
(Rinaetal.,  bobotrelatif  komputasi ];Z?gi};gak
2021) akurat berat
MFEP Ranking Kurang
(Permata et sederhana, fleksibel kuota Sedang
al., 2024) weighting dinamis
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cepat
Content-
based filtering . .
(s Matching - Abaikanbeban .
Andriyani, PP U
2025)
Kurang
Portion-based I<1‘l(1)0t(§lrsi0nal matching Tinggi
Balancing propors .. semantik (efisien, adil)
otomatis, adil
mendalam
Portion-Based Balancing merupakan

mekanisme penyeimbangan beban kerja yang
dirancang untuk mendistribusikan tugas secara
proporsional berdasarkan porsi atau kuota yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan
untuk meminimalkan ketimpangan distribusi beban,
sehingga tidak terjadi konsentrasi pembimbingan
atau pengujian pada dosen tertentu, sementara dosen
lainnya memiliki beban yang relatif rendah. Dengan
demikian, sistem mampu menciptakan pemerataan
yang lebih objektif dan terukur dalam pengelolaan
tugas akhir.

Mekanisme Portion-Based Balancing memiliki

3 (tiga) proses, yaitu

Portion-Based Balancing

|

(

Open Resource J [Penelapan Awal Kuota Dcsen] [ Validasi Kuota Dosen J

Gambar 2 Mekanisma Portion-Based Balancing

1. Open Resource; Proses ini merupakan langkah

dalam manajemen tugas akhir yang melibatkan
pembagian sumberdaya dosen, khususnya untuk
menjadi pembimbing dan penguji tugas akhir
mahasiswa lintas program studi. Tujuan dari
proses ini adalah untuk meningkatkan
fleksibilitas dan keragaman dalam penugasan
dosen, memungkinkan mahasiswa untuk
mendapatkan bimbingan dan penilaian dari
dosen dengan bidang keilmuan yang sesuai.

. Penetapan Kuota Dosen; Penetapan kuota dosen

adalah suatu proses yang melibatkan penentuan
jumlah maksimal dosen pembimbing dan
penguji yang dapat terlibat dalam menangani
tugas akhir mahasiswa. Dalam penentuan kuota
dosen terdapat tiga sub-proses yang dilakukan

Penentuan Dosen yang Eligible

[ Penetapan Kuota Dosen Penetapan Kuota Utama ]

Penetapan Kuota Prodi

Gambar 3 Proses Penetapan Kuota Dosen

Penentuan Dosen yang Eligible merupakan
proses untuk menentukan dosen yang memenuhi
syarat menjadi dosen pembimbing maupun
dosen penguji skripsi/tugas akhir. Proses
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penentuan  eligible,  dilakukan  dengan
menganalisa data dosen seperti status dosen,
jabatan,keahlian dan spesialisasi, Pendidikan,
persyaratan jurusan/prodi, dan validasi panitia
skripsi.

Penetapan Kuota Utama merupakan proses
penentuan jumlah maksimal topik mahasiswa
yang dapat dibimbing atau diuji oleh seorang
dosen dalam cakupan Jurusan di Jurusan
Teknologi Informasi. Ini mencakup pembatasan
pada jumlah tugas akhir yang dapat ditangani
oleh seorang dosen, baik sebagai pembimbing
maupun penguji. Penetapan kuota utama ini
mengacu pada

- jumlah maksimal topik bimbingan

sebagai pembimbing utama

- jumlah maksimal topik bimbingan

sebagai pembimbing pendamping

- jumlah maksimal topik yang diuji

sebagai dosen penguji utama

- jumlah maksimal topik yang diuji

sebagai dosen penguji pendamping.

Penetapan Kuota Prodi merupakan proses
penentuan jumlah minimum topik mahasiswa
yang dapat dibimbing atau diuji oleh seorang
dosen pada suatu program studi (Prodi). Dosen
dapat menjadi pembimbing maupun penguji di
lvar prodi homebase nya (open resource) selama
topik skripsi/tugas akhir mahasiswa linier
dengan bidang dosen. Proses ini melibatkan
penetapan standar atau persyaratan minimum
yang harus dipenuhi oleh setiap dosen agar dapat
membimbing atau menguji tugas akhir
mahasiswa di tiap prodi.

. Validasi Kuota Dosen, Proses ini merupakan

langkah penting dalam proses manajemen tugas
akhir yang melibatkan pengecekan dan
persetujuan terhadap jumlah topik tugas akhir
yang akan dibimbing atau diuji oleh seorang
dosen. Proses ini memastikan bahwa dosen yang
terlibat memiliki beban kerja yang sesuai dan
kuota tugas akhir yang wajar. Dalam validasi
kuota dosen, terdapat tiga sub-proses yang
dilakukan

Validasi Status Eligible ]

[ Validasi Kuota Dosen Validasi Kuota Utama ]

Validasi Kuota Prodi ]

Gambar 4 Validasi Kuota Dosen

Validasi Status Eligible; merupakan langkah
dalam manajemen tugas akhir yang melibatkan
pengecekan dan persetujuan terhadap status
kelayakan atau eligibility seorang dosen untuk
menjadi pembimbing atau penguji tugas akhir.
Proses ini memastikan bahwa dosen yang dipilih
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2.3

untuk peran tersebut memenuhi persyaratan dan
kriteria yang telah ditetapkan.

Validasi Kuota Utama; merupakan proses
pengecekan oleh sistem untuk memastikan
bahwa jumlah mahasiswa yang akan dibimbing
atau diuji oleh seorang dosen sesuai dengan
kuota utama yang telah ditetapkan. Proses ini
melibatkan validasi secara otomatis atau berbasis
sistem terhadap penugasan dosen agar sesuai
dengan batasan kuota yang telah ditetapkan pada
lingkup Jurusan. Pengecekan dilakukan otomatis
oleh sistem dengan cara membandingkan jumlah
topik mahasiswa yang diajukan dengan kuota
utama yang telah ditetapkan untuk dosen
tersebut.

Validasi Kuota Prodi; merupakan proses
pengecekan oleh sistem untuk memastikan
bahwa jumlah mahasiswa yang akan dibimbing
atau diuji oleh seorang dosen dalam suatu
program studi (Prodi) sesuai dengan kuota
minimum yang telah ditetapkan untuk Prodi
tersebut. Proses ini melibatkan validasi secara
otomatis atau berbasis sistem terhadap
penugasan dosen agar sesuai dengan batas
minimum kuota yang telah ditetapkan pada
lingkup Program Studi. Pengecekan dilakukan
otomatis  oleh  sistem  dengan  cara
membandingkan jumlah topik mahasiswa yang
diajukan dengan kuota minimum prodi yang
telah ditetapkan untuk dosen tersebut.

Validasi Kuota Dosen menjadi penting
untuk memastikan bahwa pembagian beban
kerja dosen dalam membimbing dan menguji
tugas akhir sesuai dengan kapasitas dan
kebijakan institusi atau program studi. Hal ini
mendukung efisiensi dan keadilan dalam
manajemen tugas akhir.

Implementasi Sistem

Alur logika dari Portion-based balancing dapat

disederhanakan sebagai berikut (pseudocode):

1.

2.

3.

ALGORITMA PORTION-BASED BALANCING:
INPUT: Mahasiswa ajukan dosen
kuota utama[D], kuota prodi[D] [prodil],
histori beban[D]

4.APPROVE & UPDATE histori beban[D]++

OUTPUT: Approve/Reject dengan notifikasi
sisa kuota

(D),

VALIDASIiELIGIBLE(D):

// status, jabatan, keahlian

IF NOT eligible THEN REJECT
VALIDASI KUOTA UTAMA (D, role) :
//utama/pendamping

sisa utama = kuota utama[D] [role] -
histori beban[D] [role]

IF sisa utama <= 0 THEN REJECT
VALIDASI_KUOTA_PRODI(D, prodi_mhs):
sisa prodi = kuota prodi[D] [prodi mhs]
- beban prodi[D] [prodi mhs]

IF sisa prodi < min prodi THEN REJECT
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Implementasi mekanisme Portion-Based

Balancing pada sistem manajemen tugas akhir
Jurusan Teknologi Informasi melibatkan tiga jenis
pengguna utama dan beberapa proses di belakangnya.

1.

Panitia/Koordinator Tugas Akhir
Jenis pengguna ini bertanggung jawab untuk
mengelola pengaturan tugas akhir. Dalam
implementasi ~ mekanisme  Portion-Based
Balancing perlu diintegrasikan fitur-fitur yang
mengakomodir kebutuhan tersebut, seperti
- Fitur pemilihan dosen eligible sebagai
dosen pembimbing dan penguji
- Fitur penentuan open resource
dosen pembimbing dan penguji
program studi
- Fitur penetapan maksimal kuota
dosen pembimbing utama dan
pembimbing pendamping
- Fitur penetapan minimum kuota untuk
dosen penguji utama dan dosen penguji
pendamping pada tiap program studi
Dosen
Jenis pengguna dosen merupakan pengguna
yang terlibat dalam pengajuan penugasan
sebagai pembimbing atau penguji tugas akhir.
Dosen dapat mengajukan preferensi atau minat
keahlian, dan memberikan usulan topik tugas
akhir. Dalam implementasi mekanisme Portion-
Based Balancing perlu diintegrasikan fitur-fitur
yang mengakomodir seperti
- Fitur pengajuan usulan topik tugas akhir ke
mahasiswa
- Fitur  persetujuan  menjadi  dosen
pembimbing utama dengan proses validasi
kuota utama dan kuota prodi ditangani

oleh sistem
Dosen Pembimbing Utama
memproses pengajuan mahasiswa

Terima
mahasiswa
himbingan?.

untuk
lintas

untuk
dosen

Validasi
uota Utama?

Validasi
Kuota Prodi?

Update Data

Gambar 5 Flowchart Proses Persetujuan Dosen Utama

- Fitur pengusulan calon dosen pembimbing
pendamping oleh dosen pembimbing
utama tugas akhir, dengan proses validasi
kuota pendamping dan kuota prodi
ditangani oleh system
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Dosen Pembimbing Utama ajukan
Dosen pembimbing Pendamping (D4

Validasi
Eligible?
No

Yes

Validasi
Kuota Prodi?

res Approve dan Update Data

Gambar 6 Flowchart Pengusulan Dosen Pendamping

- Fitur pengusulan calon dosen penguji
utama dan calon dosen penguji
pendamping oleh dosen pembimbing
utama, dengan proses validasi kuota utama
dan kuota prodi ditangani oleh sistem

Dosen Pembimbing Utama ajukan
Dosen Penguji Utama dan Dosen
Penguji Pendamping (P1, P2)

Validasi
Eligible?

Yes No

Approve dan Update Data

Gambar 7 Flowchart Pengajuan Dosen Penguji

3. Mahasiswa
Jenis pengguna mahasiswa  merupakan
pengguna yang terlibat dalam pengajuan tugas
akhir ke dalam sistem. Mahasiswa dapat
mengajukan topik tugas akhir dan memilih
dosen pendamping. Dalam implementasi
mekanisme Portion-Based Balancing perlu
diintegrasikan fitur-fitur yang mengakomodir
seperti
- Fitur pengajuan topik tugas akhir dan
calon dosen pembimbing utama, dengan
proses validasi kuota pembimbing utama
dan kuota prodi ditangani oleh sistem

Mahasiswa ajukan proposal dan
calon dosen pembimbing (D)

Validasi
Eligible?
No

Yes

Validasi
uota Utama?,

Yes

validasi
Kuota Prodi?,

Yes Approve dan Update Data

Gambar 8 Flowchart pengajuan proposal dan pembiimbing
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- Fitur pemilihan topik usulan dosen untuk
tugas akhir dan dosen pengusul menjadi
pembimbing utama, dengan proses
validasi kuota pembimbing utama dan
kuota prodi ditangani oleh sistem

Mahasiswa Lihat Daftar Topik
Skripsi Usulan Dozen (D)

Mahasiswa memilih topik skripsi
usulan dosen dan mengajukan

proposal ke dosen

Validasi Mo

Eligible?

fes

Validasi
uota Utama?

Validasi
Kuota Prodi?

Update Data

Gambar 9 Flowchart pengajuan proposal dari topik dosen

Pada integrasi mekanisme Portion-Based
Balancing, sistem melakukan validasi terhadap
penugasan dosen, baik dosen pembimbing maupun
dosen penguji dengan membandingkan jumlah topik
tugas akhir mahasiswa yang diajukan dengan kuota
yang telah ditetapkan (kuota utama dan kuota prodi).
Mekanisme ini  ditujukan untuk meratakan
pembagian dosen pembimbing dan penguji
berdasarkan kuota yang telah ditetapkan. Melalui
langkah-langkah mekanisme ini, sistem manajemen
tugas akhir dapat lebih efisien dan adil untuk
mencapai pembagian dosen yang seimbang dan
sesuai dengan kebijakan institusi pada Jurusan
Teknologi Informasi.

2.4 Pengujian

Pada ini akan dilakukan pengujian sistem yang
telah  diimplementasikan  dengan  melakukan
serangkaian  uji  coba untuk  memastikan
fungsionalitas, keandalan, dan efisiensi sistem.
Berikut adalah beberapa tahapan yang dapat
dilibatkan dalam pengujian sistem manajemen tugas
akhir setelah implementasi mekanisme Portion-
Based Balancing:

1. Uji Fungsional; Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa semua fitur dan fungsi yang
diimplementasikan dalam sistem berjalan sesuai
dengan spesifikasi dan harapan pada mekanisme
Portion-Based Balancing.

2. Uji Integrasi; Pengujian dilakukan untuk
mengecek  interaksi  antara  komponen-
komponen sistem yang telah
diimplementasikan. Memastikan sistem dapat
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berkomunikasi dengan baik dengan modul-

modul yang ada dan data dapat disinkronkan

dengan benar.

3. Uji Kesalahan; Mengidentifikasi dan menguji
penanganan kesalahan oleh sistem. Pengujian
ini dilakukan dengan mensimulasikan situasi di
mana input data kesistem bernilai tidak valid
atau melebihi kuota.

4. Uji Pengguna; Pengujian dilakukan dengan
melibatkan pengguna (dosen, panitia tugas
akhir, dan mahasiswa) dalam pengujian untuk
mengukur kegunaan dan kepuasan pengguna
terhadap  antarmuka  sistem.  Pengujian
dilakukan untuk mendapatkan umpan balik
langsung dari pengguna yang nantinya akan
digunakan perbaikan lebih lanjut.

Setelah tahapan ujicoba selesai, hasil evaluasi
dapat digunakan untuk melakukan perbaikan atau
penyesuaian yang diperlukan dalam implementasi
mekanisme Portion-Based Balancing pada sistem
manajemen tugas akhir Jurusan Teknologi Informasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Mekanisme portion-based balancing
diintegrasikan pada modul pengusulan pembimbing
dan penguji dalam Sistem Manajemen Tugas Akhir
(SIMTA) Jurusan Teknologi Informasi. Tujuannya
adalah untuk melakukan pemerataan beban
bimbingan dan pengujian antar dosen, berdasarkan
porsi yang telah ditentukan.

Setiap dosen diberikan porsi maksimal jumlah
mahasiswa yang dapat dibimbing dan diuji dalam satu
periode. Selain itu, setiap dosen juga diberikan porsi
minimal untuk membimbing dan menguji skripsi
mahasiswa lintas prodi. Data beban bimbingan dan
pengujian dikalkulasi secara otomatis oleh sistem
berdasarkan histori bimbingan dan pengujian aktif.
Saat mahasiswa mengusulkan nama dosen
pembimbing, sistem akan menampilkan kuota dan
jumlah bimbingan yang sudah dimiliki.

3.1 Proses Open Resource

Langkah-langkah dalam proses Open Resource
melibatkan pengguna administrator atau panitia tugas
akhir dalam prosesnya, diantaranya
a. Identifikasi Ketersediaan Dosen: Mengumpulkan

informasi tentang ketersediaan dosen yang
bersedia menjadi pembimbing atau penguji untuk
tugas akhir lintas program studi.
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Gambar 10 Master Data ketersediaan Dosen
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b. Pemetaan Keahlian Dosen: Mencocokkan
keahlian dosen dengan kebutuhan mahasiswa
lintas prodi. Proses ini dapat melibatkan penilaian
terhadap bidang keahlian, pengalaman, dan minat
dosen.

Gambar 11 Fitur Profile Dosen

c. Pengusulan Topik Skripsi dari Dosen: sistem
menerapkan openess, Dimana dosen dapat
menawarkan topik skripsi kepada mahasiswa,
sehingga schingga memudahkan mahasiswa
dalam mengajukan topik skripsi.

[r—

s rASEE

gooponEqnn !
oopoooooDoD §

Gambar 12 Menu Usulan Topik Dosen

3.2 Proses Penetapan Kuota Dosen
Langkah-langkah dalam proses Penetapan Kuota

Dosen melibatkan pengguna administrator atau

panitia tugas akhir dalam prosesnya, diantaranya:

a. Penentuan Dosen yang Eligible; penentuan dosen
eligible di proses oleh sistem berdasarkan kriteria
yang telah diinputkan. Apabila dosen tidak
eligible, maka otomatis akan diblok (tidak bisa
dipilih) dari daftar dosen pembimbing dan dosen
penguji.

b. Penetapan Kuota Utama dan Kuota Prodi;
penetapan kuota utama dan kuota prodi untuk
dosen pembimbing dan dosen penguji dilakukan
dalam satu menu pada SIMTA. Fitur ini
digunakan untuk menentukan quota utama dosen
dalam membimbing dan menguji skripsi
mahasiswa, serta menentukan kuota membimbing
dan menguji dosen untuk tiap program studi.
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Gambar 13 Menu Set Kuota Dosen
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3.3 Validasi Kuota Dosen

Validasi Kuota Dosen adalah langkah penting
dalam proses manajemen tugas akhir yang
melibatkan pengecekan dan persetujuan terhadap
jumlah topik tugas akhir yang akan dibimbing atau
diuji oleh seorang dosen. Proses ini memastikan
bahwa dosen yang terlibat memiliki beban kerja yang
sesuai dan kuota tugas akhir yang wajar.

a. Validasi Status Eligible: proses ini dilakukan oleh
sistem, saat mahasiswa menentukan dosen
pembimbing maupun panitian/dosen menentukan
dosen penguji skripsi, maka sistem akan
melakukan pengecekan Kembali status eligible
dari dosen yang dipilih. Jika dosen tidak lolos
pengecekan maka akan tampil pesan kesalahan
dosen tidak eligible.

b. Validasi Kuota Utama dan Kuota Prodi: validasi
kuota utama dan kuota prodi dilakukan oleh
sistem. Proses pengecekan dilakukan oleh sistem
pada saat mahasiswa mengajukan topik proposal
dan memilih dosen pembimbing, dan dosen
pembimbing utama ketika mengusulkan dosen
penguji sebelum seminar proposal/sidang skripsi.
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Gambar 14 Fitur Validasi Kuota Dosen pada Mahasiswa

Gambar 14. Menunjukkan tampilan halaman
mahasiswa saat mahasiswa mengajukan topik dan
memilih  dosen pembimbing. Sistem akan
menampilkan Kuota Utama dosen dan jumlah
bimbingan yang dimilikinya. Jika kuota dosen sudah
penuh, maka akan muncul notifikasi bahwa
pengajuan tidak bisa dilanjutkan karena kuota dosen
penuh.
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Gambar 15 Validasi Kuota Dosen pada Dosen Pembimbing
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Gambar 15 menunjukkan validasi kuota dosen
pada halaman dosen pembimbing saat mengajukan
dosen lain menjadi dosen penguji topik skripsi
mahasiswa yang dibimbingnya. Jika kuota dosen
sudah penuh, maka akan muncul notifikasi bahwa
pengajuan tidak bisa dilanjutkan karena kuota dosen
penuh.

3.4 Hasil Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan menggunakan data
simulasi dari 56 dosen dan 380 mahasiswa aktif. Porsi
atau kuota maksimal dosen pembimbing ditentukan
sebanyak 7 mahasiswa (topik) per dosen, dan dosen
penguji maksimal 14 (7 untuk dosen penguji utama,
dan 7 untuk dosen penguji pendamping).

Tabel 2 Hasil kuantitatif pengujian

Tanpa Dengan

Metrik Mekanisme Mekanisme

Peningkatan

Maks.

mahasiswa 14 mhs 7 mhs Ya
dibimbing

Min.

mahasiswa 2 mhs 6 mhs Ya
dibimbing

Selisih beban

Max-min 12 mhs 1 mhs 83%
(bimbingan)
% Dosen
overload (>7)
Maks menguji
(penguji 12 mhs 6 mhs Ya
utama)

35% 1% Ya

Maks menguji

(penguji 14 mhs 7 mhs Ya
pendamping)

Kepuasan

pengguna 3.2 4.7 +47%
(skala 1-5)

Dari hasil pengujian didapatkan seperti
berikut:

- Sistem mampu menghindari  dominasi
bimbingan oleh dosen-dosen populer dengan
mengarahkan mahasiswa ke dosen yang
memiliki sisa porsi lebih besar namun tetap
relevan bidangnya.

- Distribusi beban bimbingan menjadi lebih
merata, dengan selisih beban terbanyak dan
tersedikit berkurang.

4. Kesimpulan

Integrasi mekanisme portion-based balancing
pada fitur pengusulan pembimbing dan penguji dalam
Sistem Manajemen Tugas Akhir (SIMTA) telah
berhasil meningkatkan efisiensi dan pemerataan
beban kerja dosen di Jurusan Teknologi Informasi.
Dengan pendekatan ini, sistem dapat
merekomendasikan dosen secara lebih objektif dan
adil berdasarkan porsi bimbingan atau pengujian
yang tersedia, bidang keahlian, serta riwayat
keterlibatan dosen dalam tugas akhir.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu mengurangi selisih beban antar dosen,
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menghindari kelebihan beban pada dosen tertentu,
serta mempercepat proses pemilihan pembimbing
oleh mahasiswa. Selain itu, sistem ini juga
meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam
proses akademik karena keputusan yang dihasilkan
berbasis data dan proporsional.
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